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' Bagi iasyarakat mushm,‘z-modcrmfas f;idﬁk-selamany& seialon
dengan nilai-nilai atau" ajaran agama yang diyakininya. Sering  kali
terdapat pertentangan antara agama dengan tatanan modernitas. terssbut,
Tatanan modernitas yang identik dengan kebudayaan Barat tidak- jarang
dianggap bertentangan ‘nilaimilai agama - {slam); - dan karenanya
diperiukan' sikap yang arif dalam menghadapinya. Dalam hal ini - sikap
~masyarakat muslim tidak hafus selaln ditonjulckan dengan ‘membuang’
tatanan modernitas ‘tersebul)” tetapi 'dapat' juga melakikan ‘Islamisasi’
“terhiadap nilai-nilai” mociemltas “yanp dlaﬂgg'tp ‘ﬁdak Sejaian dengzm
pandangan Islam. :

Salah ‘satu hal yang ingin dit{:njukkaa oleh buku i aﬁaiah
bagaimana proses Islamisasi tersebut dilakukan Pengetahuan modern
atan pengetabuan yang berasal dari Barat yang bersifat bebas nilai atan
netral dianggap tidak sesuai ‘dengan konsep pengetahuan dalam:Islam.
Oleh karena itu pengetahuan Barat harus 'mengalami proses Islamisasi
schingga sesual dengan ajaran Islam: Dalam hal ‘ini péendidikan dianggap
sebagal suatu Institust yang paling bertanggung jawab cialam mtamahsam
ilai-nilai (Islam) terhadap pengetahuan-modern tersebut. -~

Melalui buku Konsep ‘Universitas -Islam; Hamid Hasan Eﬂgram;
dan Sayyid Al Asyraf:sebagai “penulis- buku -berusaha ‘menjelaskan
bagaimana proses internalisasi nilai-nilaitersebut: dilakukan. Dengan
“buki ini meéreka mengemukakan gagasanigagasannya-berkaitan dengan
upaya menumbuhkan semangat ‘serba kelslaman’, terutama menyangkut
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pentingnya Umversmg Islam- daiam meﬁga%mkan rekonstruksi terhadap
ilmu-ilmu modern agar sesuai dengan ajaran Islam,

Sebelum m@i‘sgeiaskan bagaimana universitas Islam itu dibangun,
terlebih  dabulu  pengarang buku ini  menjeleskan konsep ilmu
pengeta.iman dalam Islam (Bab ). Dua hal yang dibahas dalam bab
pertama ini, yaitu berkaitan dengan epistemologi dalam Islam dan sejarah
perkembangan keilmuan di kalangan masyarakat muslim sejak awal
Islam sampai abad ke-20. Umu dalam perspekiif Islam haruslah
didasarkan atas prinsip fouhid sebagai landasan spiritual tertinggi dalam
Istam. Sebagai landasan spiritual tertinggi, nilai-nilai tavhid tercermn tiga
aspek pokok ilmu pengetahuan, yaitu aspek etik dan persptual, aspek
historik dan psikologik, dan aspek observatif dan cksperimental. Ilmu
pengetahuan sebagai hasil dari observasi dan eksperimentasi terhadap
alam seharusnya tidak berhenti pada realitas yang tampak saja, tetapi juga
pada yang ada di balik relatas tersebut. Ilmu haruslah dapat
mengantarkan manusia pada pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu ilmu pengetahuan harus didasarkan atas nilai-
nilai agama. Hmu pengetahuan yang didasarkan atas ketiga aspek itulah
yang telah diperoleh oleh masyarakat muslim pada masa-masa awal.
Perkembangan' ilmu-ilmu dalam -sejarah Islam terutama sampai masa
Abbasiyah telah mengalami sintesa antara pengetahuan vang bersifat
empirik dengan agama. Akan tetapi, perkembangan ini tidak berlanjut
setelaht kejatuhan Baghdad oleh bangsa Tartar. Pada masa inilah ilmu
pengetabwan mengalami masa kebekuan dan kemunduran. Masa i
. ditandai dengan ditwtupnya piniu jjithad serta merchbaknya sikap taklid di
kalangan masyarakat muslim. Baru di akhir abad ke-19 atau awal abad 20
tmbuh kembali- semangat. keilmuan di kalangan masyarakat muslim.
- Akan tetapi, kesadaran ini tidak cukup uniuk mengitegrasikan ilmu-ilnu
pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan modern karena terdapatnya
dualisme sistem pendidikan. Pada kondisi iniliah menurut pengarang
buku ini diperlukan peninjauan ulang terhadap sistem pendidikan yang
berkembang dalam dunia Islam termasuk di dalamnya adalah konsep
universitas Islam.

- Konsep Untversitas Islam sesungguhnya dapat dimulai dengan
melakukan analisis terhadap perkembangan lembaga-lembaga pendidikan
yang pernah ada di dunia Islam (Bab II). Melalui kajian texbadap sejarah
pendidikan Islam, baik pada masa-masa awal Islam, abad pertengahan,
~maupun setelah. masuknya pendidikan modern di. berb‘zgai negara Islam,
didapatkan beberapa konsep yang dapat diterapkan dalam membangun

- suatu universitas. Islam. Bagaimana ilmu. pengetabuan. diajarkan pada
masa Mabi dan Sahabat, dan bagaimana sistem pendidikan dibangun,
- bagaimana: ilmu pengetahuan berkeanhang pada,.masa_keemasan_Islam
- serta bftgamlana kondisi pcndxcinkan ds bebarapa duma muslim pada awal
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abad modern menjadi bahan-bahan yang menarik dalam membangun
universitas Islam. - |

Dengan analisis tersebut seperti dmraxkan daiam bab I, penuhs
buku ini mencoba menawarkan beberapa syarat ‘yang dlperlukan dalam
membangun konsep universitas Islam (Bab i1). Syarat pertama dan ini
merupakan landasan pokok dalam membangun sebuah universitas adalah
adanya konsep pendidlka.n yang  lebih luas dan landasan umum yang
terpadu. Dengan konsep ini dimaksudkan bahwa universitas Islam barus
mengajarkan ilmu pengetahuan yang lebih luas yang:tidak terikat pada
studi ilmu-itmu tradisional (ilmu naqgli), akan tetapi meliputi segala
pengetalman yang dapat mengantarkan manusia mencapai Kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat. Jimu-tlmu yang dxa;arkan pagfa. universitas Islam
juga harus bessifat terpadu sesuai dengan prinsip ajaran Islam dengan
berdasar atas ajaran tauhid. Oleh karena itu berbageu pengetahuan modern
(Barat) yang sudah terlanjur tersebar harus’ mengalami proses Islamisasi.
Syarat kedua adalah berkaitan dengan konseptuaixsa& ihu pengetahuan
Universitas Islam harus melakukan - usaba  mencari konsep ilmu
pengetahuan yang sesual dengan ajmaﬂ Islam, baik ilmu-ilmu sosial,
kealaman, maupun humaniora. Untuk itu penggahkan pmehiim infensif
merupakan perioritas utama dalam membangun universitas islam. Sparar
ketiga adalah berkaitan dengan kebutuhan tenaga (staf) yang memiliki
pengabdian vang tingpi, tekun, disiplin, serta mempunyai pandangan
yang luas dan pemahaman vang kritis. Syaras keempet adalah adonva
selekst terhadap mutu mehasiswa yvang tidak terbatas pads satu - 'ovah
tertontu, tetapi dari berbaga: wilayah Islam laionya. Sparas helimn adalah
kebutuhan akan seorang organisator yeng handal dan mampu membuat
perencanaan dan pengembangan universifas. Dalam hal ini pimpinan
uinversitas  {rektor) diberikan kesempatan vang lebih lama  uniuk
menerapkan langkah atau perencanaan tersebut (10 th). Syerar keenam
adalah berkaitan tugas univesitas untuk melakukan Istamisasi terhadap
berbagai cabang ilmu pengetabuan serta buku ajarnya dan bahkan metode
pengajarannya.  Akan tetapi, kegiatn ini dilskvkan denpan tefap
mempertahankan ciri keterbukan dan kebebasan (liberalisme pendidikan)
universitas yang tidak terkulumng oleh kekalkuan dogmatik dan juga tetap
tidak menyimpang dari prinsip dasar Islam. Syarar ketujul adalah barus
adanys lkurtkulum i yaitu al-Qur'an dan sunnah sebagai ilmu
pengetahuan dasar bagi semua mahasiswa, dan merupakan sumber untuk
menafsirkan hakikat manusia, untuk melatih kepribadian manasia, dan
untuk merumusukan segala prinsip dasar bagl semua cabang ilmu
pengetahua. Sparat kedelapar adalah pembentukan lembaga-lembaga
penunjang baik untuk keperluan penelitian maupun untuk eksperimentasi
terhadap apa vang telabh dirumuskan seperti sekolah model. Spares
kesembilan adalah perlunya dikembangkan pendidikan kegurnan yang
akan mengembangkan metodologi pengajaran. Dengan demikian
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universitas Islam tidak saja dapat menghasilkan para sagjana peneliti vang
mampu merumuskan konsep pengstahuan secara Islam, ietapt juga
sarjana yang akan mengajarkan berbagat bidang studi atau semua cabang
ilmu pengetahuan tersebut- agar dapat  diintegrasikan pada semua
tingkatan pendidikan.

Beberapa persyaratag di atas tidak berarii terhenti ketika sudah
terpenuhi.  Svarat-syarat fersebut harus selalu ada sebagal suatu
kesinambungan, dan oleh karena itu harus terus dikembangkan seperti
harus adanya pendidikan dasar dan spesml;sasa terhadap penguasaan ilmu
pengetahuan (Bab IV).

Uraian dalam bulw ini sekalipun terkesan sangat idealis karena
betapa sulit melakukan rekonsiruksi terhadap semua cabang iimu
pengetahuan, jugs karens masih terdapatmya perbedaan di kalangan
masyarakat muslim terhadap perlu tidaknya Islamisasi ilmu pengetahuan
tersebut. Meskipun demikinn, buku ini layak dibaca dan bahkan perlu
dikaji lebik lanjut terutams bagi para mahasiswa maupun akademis:
lainnya yang mempunyai kepedulian terhadap masalah-masalah
pendidikan. Bagi kalangan akademisi di lingkungan pendidikan iinggi
Islam, terutama di TATN, buku ini dapat menjadi baban yang menarik bagi
wacana pengembangan IAIN dalam rangka usaha mengintegrasikan
dikotomi ilmu pengetahuan, dan menjadikan TAIN sebagai pilof project
dalam menuju terwujuduys Universitas Istam Negeri. '
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